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Abstrak

Perilaku hidup bersih dan sehat pada tatanan rumah tangga merupakan semua tindakan kebersihan dan kesehatan
yang dilakukan secara sadar oleh setiap individu, sehingga setiap anggota keluarga dapat membantu dirinya sendiri
dalam kesehatan dan turut berperan aktif pada kegiatan kesehatan di masyarakat. Masalah kesehatan dari tidak
menerapkan PHBS di rumah tangga antara lain batuk tidak sembuh-sembuh, sesak nafas, gatal-gatal, sakit perut dan
lain sebagainya. Dampak atau konsekuensi lain bagi anak usia sekolah dasar yaitu adanya penurunan semangat anak
dalam proses pembelajaran, penurunan reputasi positif anak dalam masa perkembangan, dan penerapan kebiasaan
yang dapat menyebabkan anak terkena penyakit menular. Mengetahui pengaruh edukasi perilaku hidup bersih dan
sehat pada tatanan rumah tangga pada anak usia sekolah dasar diwilayah TPST Piyungan, Bantul Yogyakarta.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode penelitian pre-eksperimen dengan rancangan one
grup pretest dan posttest design. Jumlah sampel pada penelitian sebanyak 50 responden yang ditentukan
menggunakan teknik total sampling. Data dikumpulkan menggunakan kuisioner dan analisis data menggunakan uji
wilcoxon.. Hasil dari penelitian pengetahuan responden pada pre-test pada tingkatan baik yaitu sebanyak 12%
responden dan data posttest pada tingkatan baik menjadi 46%, hasil uji statistik diperoleh nilai p = 0,000 ( p < 0,05)
yang menunjukan bahwa terdapat pengaruh edukasi PHBS pada tatanan rumah tangga pada anak usia sekolah dasar
di wilayah TPST Piyungan Bantul, Yogyakarta. Hasil dari penelitian ini adalah terdapat pengaruh edukasi perilaku
hidup bersih dan sehat pada tatanan rumah tangga terhadap tingkat pengetahuan anak usia sekolah dasar diwilayah
TPST Piyungan, Bantul, Yogyakarta. Disarankan untuk tenaga kesehatan di sekitar wilayah TPST Piyungan untuk
melakukan pemantauan kesehatan berkala pada anak usia sekolah dasar di wilayah TPST Piyungan untuk
meningkatkan derajat kesehatan dan pengetahuan anak usia sekolah dasar diwilayah TPST Piyungan.

Kata Kunci: anak usia sekolah dasar; edukasi PHBS pada tatanan rumah tangga; tingkat pengetahuan

The influence of education on healthy clean living behaviors in household order
on the knowledge level of primary school age children in the Piyungan Area,
Bantul, Yogyakarta

Abstract

Clean and healthy living behavior within the household setting involves all hygiene and health actions consciously
performed by each individual, enabling every family member to maintain their own health and actively participate in
community health activies. Health issues that arise from not implementing at home include persistent cough.
Shortness of breath, itching,stomach pain, and others. For elemantary school aged children, other consequences
include decreased enthusiasm for learning, and the adoption of habits thet may lead to contagious diseases. To
determine the impact of education on clean and healthy living behavior within the household structure of elementary
school age children in the Piyungan TPST area, Bantul, Yogyakarta. This study employed a quantitative approach
using a pre-experimental method with a one group pretest-posttest design. The sample size consisted of 50
respondents, determined using a total sampling technique. Date were collected through questionnaires and analyzed
using the wilcoxon test. The results showed that 12% of respondents had good knowledge in the pre-test, which
increased to 46% in the post-test. The statistical test results indicated a p-value of 0.000 ( p<0.05), demostrating that
there is an effect of PHBS education within the household setting on elementary school-aged children in the TPST
Piyungan area, Bantul, Yogyakarta. The study concluded that there is an effect of education on clean and healthy
living behavior within the household setting on the knowledge level of elementary school-aged children in the TPST
Piyungan area, Bantul, Yogyakarta. It is recommended that healthcarebworkers around the TPST Piyungan area
conduct regular health monitoring for elemantary school-aged children in the area to improve their health status and
knowledge.

Keywoards: elementary school age children; level of knowledge; PHBS education in household settings
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1. Pendahuluan

Anak usia sekolah dasar merupakan anak yang berusia 6-12 tahun, tahap ini merupakan masa
perubahan yang bervariasi terhadap pertumbuhan dan perkembangan, karena dapat mempengaruhi
pembentukan karakteristik dan kepribadian anak, pada fase ini anak mulai mengembangkan tanggung
jawab terhadap dirinya sendiri. Masalah yang sering muncul pada anak usia sekolah dasar berkaitan
dengan aspek pribadi dan lingkungan. Masalah pribadi dan lingkungan pada anak usia sekolah dasar
umumnya terkait masalah kebersihan diri dan lingkungan sekitar anak yang kurang sehat. Menurut World
Health Organization tahun 2014, sekitar 2,2 juta individu di negara-negara berkembang terutama anak-
anak, mengalami kematian yang disebabkan oleh kurang akses minum yang bersih, sanitasi yang tidak
memadai dan kurangnya pemahaman tentang perilaku hidup bersih dan sehat.

Perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) yaitu segala tindakan kesehatan yang dilakukan dengan penuh
kesadaran sehingga seseorang dapat menolong dirinya sendiri dan berperan aktif pada kesehatan
masyarakat. Terdapat 5 tatatanan dalam perilaku hidup bersih dan sehat yaitu pada tatanan sekolah,
tempat Kkerja, tempat umum, fasilitas kesehatan dan tatanan rumah tangga. PHBS pada tatanan rumah
tangga merupakan semua tindakan kebersihan dan kesehatan yang dilakukan secara sadar oleh setiap
individu, sehingga setiap anggota keluarga dapat membantu dirinya sendiri dalam kesehatan dan turut
berperan aktif pada kegiatan kesehatan di masyarakat.

Terdapat beberapa indikator PHBS di tatanan rumah tangga Yyaitu, persalinan dibantu tenaga
kesehatan, ASI ekslusif, penimbangan badan pada balita, penggunaan air bersih, mencuci tangan dengan
sabun dan air bersih yang mengalir, penggunaan jamban, memberantas jentik di rumah, mengonsumsi
sayur dan buah setiap hari, melakukan aktivitas fisik setiap hari, tidak merokok di dalam rumabh.

Fenomena PHBS menurut World Health Organization tahun 2012, negara-negara berkembang
menyokong angka PHBS sekitar 40%. Persentase PHBS di Indonesia menurut RISKESDAS tahun 2018,
yang melakukan praktik mencuci tangan dengan benar mencapai 49,8%, tidak merokok di dalam rumah
pada penduduk usia diatas 10 tahun mencapai 29,3%, aktivitas fisik yang kurang dilakukan penduduk
usia di atas 10 tahun sebanyak 33,5%, kurangnya mengonsumsi buah dan sayur pada penduduk usia
diatas 5 tahun mencapai 95,5%, pengelolaan sampah yang baik sekitar 36,8%. Menurut Dinas Kesehatan
Bantul tahun 2022, persantase rumah tangga yang menerapkan PHBS di TPST Piyungan mencapai 49%.
Masalah kesehatan dari tidak menerapkan PHBS di rumah tangga antara lain batuk tidak sembuh-
sembuh, sesak nafas, gatal-gatal, sakit perut dan lain sebagainya. Dampak atau konsekuensi lain yaitu
adanya penurunan semangat anak dalam proses pembelajaran, penurunan reputasi positif anak dalam
masa perkembangan, dan penerapan kebiasaan yang dapat menyebabkan anak terkena penyakit menular.

2. Metode

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan desain penelitian Pre-Experimental,
menggunakan rancangan One Grup Pretest-Posttest dengan rancangan desain One-Grup Pretest-
Postest. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah edukasi perilaku hidup bersih dan sehat pada tatanan
rumah tangga, variabel terikatnya adalah tingkat pengetahuan anak usia sekolah dasar. Populasi dalam
penelitian ini adalah anak usia sekolah dasar yang bertempat tinggal dilingkungan TPST Piyungan
dengan jumlah 50 responden. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu total sampling dengan
semua jumlah populasi yaitu sebanyak 50 orang anak usia sekolah dasar.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Hasil

Berdasarkan tabel karakteristik responden terbanyak adalah usia 9 sampai 10 tahun yaitu sebanyak
(38%) dan responden terendah yaitu usia 11-12 Tahun (26%) responden. Berdasarkan tabel 4.1,
responden terbanyak berjenis kelamin perempuan yaitu (52%) respoden.

Tabel 1. Karakteristik Responden

Keterangan Frekuensi Persentase (%)
Usia

6 - 8 tahun 18 36

9 - 10 tahun 19 38

11 - 12 Tahun 13 26
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Keterangan Frekuensi Persentase (%)
Jenis Kelamin
Laki-laki 24 48
Perempuan 26 52

Total 50 100

Berdasarkan hasil pre-test disimpulkan bahwa pengetahuan anak usia sekolah dasar tentang
pengetahuan PHBS pada tatanan rumah tangga sebelum dilakukan edukasi menunjukan bahwa responden
terbanyak terdapat pada kategori cukup yaitu sebayak (62%).

Tabel 2. Frekuensi Hasil Pretest Pengetahuan

Kategori pengetahuan Frekuensi Persentase (%)
Baik 11 22
Cukup 31 62
Kurang 8 16
Total 50 100

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa setelah diberikan edukasi PHBS pada tatanan rumah
tangga pada anak usia sekolah dasar, responden banyak terdapat pada kategori baik yaitu sebanyak (76%).
Sehingga setelah diberikan edukasi PHBS pada tatanan rumah tangga pengetahuan responden mengalami
peningkatan antara sebelum dan sesudah diberikan edukasi PHBS pada tatanan rumah tangga.

Tabel 3. Frekuensi Hasil Post-test Pengetahuan

Kategori pengetahuan Frekuensi Persentase (%)
Baik 38 76
Cukup 10 20
Kurang 2 4
Total 50 100

Hasil analisis data terkait pengaruh variabel independent terhadap variabel dependen dengan
menggunakan uji statistik Wilcoxon signed ranks test. Dari hasil uji tersebut diperoleh nilai sig 0,000 yang
berarti p < 0,05, nilai tersebut menyatakan bahwa ada peningkatan pengetahuan setelah diberikan edukasi
tentang PHBS pada tatanan rumah tangga . oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
edukasi terhadap tingkat pengetahuan anak usia sekolah dasar tentang PHBS pada tatanan rumah tangga
di sekitar wilayah TPST Piyungan, Bantul, Yogyakarta.

Tabel 4. Hasil Analisis Data Menggunakan Uji Wilcoxon

Jenis Data N Mean Rank  Sum of Ranks P
Negative Ranks 5a 12,20 61.00 0,000
Positive Ranks 41b 24.88 1020.00

Pre-test — Post-test Ties 4¢
Total 50

3.2. Pembahasan
3.2.1. Hasil Pre-test sebelum diberikan edukasi

Berdasarkan Hasil penelitian yang dilakukan pada anak usia sekolah dasar diwilayah TPST Piyungan
sebelum diberikan edukasi PHBS pada tatanan rumah tangga diperoleh hasil pengetahuan anak dalam
tingkatan cukup yaitu dengan presentase (62%). Berdasarkan hasil penelitian tersebut artinya pengetahuan
PHBS pada tatanan rumah tangga pada responden sebagian besar memiliki pengetahuan cukup. Menurut
peneliti, pengetahuan PHBS pada tatanan rumah tangga pada responden sangat perlu untuk ditingkatkan
karena sebagian besar responden mengetahui tentang pentingnya penerapan PHBS pada tatanan rumah
tangga, Pentingnya mengonsumsi buah dan sayur dan tempat berkembang biaknya nyamuk. Namun, hanya
22 dari 50 responden yang mengetahui bagaimana syarat air bersih dan 4 dari 50 responden yang
mengetahui apa itu PHBS.

Berdasarkan data tabulasi pertanyaann terkait pentingnya penerapan PHBS hanya 19 responden yang
dapat menjawab benar, pada dimensi pertanyaan mengonsumsi buah dan sayur responden yang dapat
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menjawab benar terdapat 16 responden dan pada dimensi pertanyaan syarat air bersih banyak responden
yang mejawab salah yaitu sebayak 28 responden. Berdasarkan hasil pretest, responden harus meningkatkan
pengetahuan PHBS pada tatanan rumah tangga sehingga pengetahuan responden dapat bertambah baik dan
dapat digunakan dalam kehidupan sehari-hari.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sulistyani et al., (2020) yang menunjukan
hasil tingkat pengetahuan sebelum dilakukan edukasi PHBS rendah apabila dibandingkan pengetahuan
setelah diberikan edukasi. Pengetahuan seseorang akan meningkat jika banyak menerima informasi.
Informasi didapatkan dari pendidikan formal dan informal, semakin berkembangnya teknologi sumber
informasi semakin mudah untuk di akses Harigustian (2021). Sumber informasi didapatkan melalui
berbagai media massa seperti televisi, radio, surat kabar, majalah, gadget dan alat komunikasi lainnya yang
memiliki pengaruh besar terhadap pembentukan pengetahuan (Rahayu et al., 2022). Menurut peneliti,
dengan semakin banyaknya sumber informasi yang diakses, maka pengetahuan dan pemahaman seseorang
akan semakin bertambah.

3.2.2. Hasil post-test setelah dilakukan edukasi

Berdasarkan tabel 4.4 pengetahuan anak usia sekolah dasar setelah diberikan edukasi PHBS pada
tatanan rumah tangga menjadi kategori pengetahuan baik yaitu dengan persentase (76%). Berdasarkan data
hasil tabulasi didapatkan penigkatan pengetahuann responden, yaitu pada dimensi pentingnya penerapan
PHBS responden yag menjawab salah sebanyak 5 orang, pada dimensi pertanyaan pentingya mengonsumsi
buah dan sayur, tempat pertumbuhan jentik nyamuk, dan zat berbahaya dalam rokok terdapat sebanyak 3
responden yang menjawab salah dan pada dimensi pertanyaan pertolongan melahirkan pada ibu hamil
sebanyak 2 responden yang menjawab salah. Berdasarkan data yang telah disebutkan dapat disimpulkan
bahwasanya sebagian besar responden mengalami peningkatan pengetahuan setelah dilakukan edukasi
PHBS pada tatanan rumah tangga. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian dari Luthfi, et.al (2021) bahwa
Pengetahuan anak SDN Peunaga menjadi lebih baik setelah diberikan edukasi kesehatan dibandingkan
sebelum diberikan edukasi kesehatan.

Semakin banyak hal yang telah dilalui oleh anak maka semakin banyak juga pengetahuan yang dimiliki.
penelitian yang telah dilakukan oleh Tanoto & Taukhid (2023) menyatakan bahwa masa yang telah berlalu
dapat menjadi dasar pengetahuan seseorang, sehingga suatu pengalaman dapat dijadikan sebagai sumber
pengetahuan bagi yang telah melaluinya. Penelitian serupa Remijawa, et al (2022) menjelaskan bahwa
pengalaman dapat menjadi pembelajaran yang baik bagi seseorang, pengalaman dikatakan sebagai sumber
pengetahuan dari hal-hal yang telah lalu atau yang sedang terjadi, dari pengalaman seseorang dapat belajar
memperbaiki yang buruk menjadi baik dan mempertahankan hal yang baik dan diterapkan. Menurut
peneliti, pengalaman merupakan hal yang sangat mempengaruhi pengetahuan, hal ini dikarenakan manusia
selalu belajar dari hal yang telah terjadi yang kemudian hal ini menjadi evaluasi kedepan bagi setiap
individu.

Sumber pengalaman dapat didapatkan melalui pengalaman formal dan informal, pengalaman informal
yang didapatkan dari bersosialisasi terhadap orang sekitar dan pengalaman formal diperolah dari
pendidikan yang sedang dilakukan. Penelitian dari Husna et al (2023) mejelaskan bahwa semakin
bertambah tingginya pendidikan yang dimiliki semakin mudah penerimaan informasi yang didapatkan,
sebaliknya semakin rendahnya tingkat pendidikan akan menghambat perkembangan dalam penerimaan
nilai-nilai yang baru diberikan. Penelitian serupa dari Wahab (2023) menjelaskan bahwa seiring
berkembangnya jenjang pendidikan maka akan berkembang pula kedewasaan dan kemampuan dalam
mencerna informasi. Menurut peneliti pendidikan merupakan salah satu indikator yang terukur untuk
mengetahui kematangan dan daya pikir seseorang, dengan adanya tingkatan pendidikan yang semakin
tinggi maka tingkat pemahaman seseorang akan semakin matang.

3.2.3. Hubungan Pola Makan dengan Status Gizi

Hasil uji statistik menunjukan bahwa nilai signifikansi atau p-value adalah 0,000 maka nilai p-value <
0,05. Hal ini disebabkan oleh anak usia sekolah dasar di wilayah TPST Piyungan masih sangat kurang
terpapar pengetahuan terkait PHBS pada tatanan rumah tangga, faktor lainnya yaitu masyarakat ataupun
lembaga kesehatan disekitar wilayah TPST masih belum optimal dalam melakukan pemantaun terhadap
masyarakat yang tinggal dan bekerja diwilayah TPST Piyungan. Dari hasil uji analisis tersebut maka dapat
disimpulkan terdapat pengaruh pemberian edukasi PHBS pada tatanan rumah tangga terhadap tingkat
pengetahuan anak usia sekolah dasar di wilayah TPST Piyungan.
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Hasil penelitian ini sejalan dengan yang dilakukan oleh (Yunika, 2022) dengan judul Pengaruh edukasi
PHBS Terhadap Tingkat Pengetahuan pada Yayasan Jage Kestare. Pada penelitian tersebut menyebutkan
bahwa pemberian penyuluhan mengenai PHBS berpengaruh pada pengetahuan siswa mengenai
pengetahuan PHBS. Penelitian dari Diana, et al. (2018) dengan judul Pengaruh Pendidikan Kesehatan
Terhadap Tingkat Pengetahuan Siswa Tentang Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) di SDN 05 Sintuk
Toboh Gadang Kabupaten Padang Pariaman. Pada penelitian tersebut menyebutkan bahwa pemberian
Pendidikan Kesehatan mengenai PHBS berpengaruh pada pengetahuan siswa mengenai PHBS.

Selaras dengan penelitian dari Sulistyani, et al.(2020) dengan judul Pengaruh Edukasi Perilaku Hidup
Bersih dan Sehat Terhadap Tingkat Pengetahuan Pada Siswa Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Sragen.
Penelitian tersebut membuktikan bahwa terdapat pengaruh antara pemberian edukasi PHBS terhadap
tingkat pengetahuan siswa terhadap PHBS. Hal tersebut terjadi karna adanya proses menerima satu pesan
dari pemberian edukasi kemudian menjadi tahu dan memahami tentang pengetahuan PHBS.

Penelitian ini menunjukan bahwa dengan diberikannya edukasi dapat meningkatkan pemahaman anak
usia sekolah dasar terkait PHBS pada tatanan rumah tangga. Oleh karena itu, penting bagi Komunitas
maupun Lembaga Kesehatan di sekitar TPST untuk sering melakukan pemantauan kepada anak usia
sekolah dasar agar dapat meningkatkan pengetahuan anak untuk menjaga Kesehatan

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang "Pengaruh edukasi perilaku hidup bersih dan sehat terhadap tingkat
pengetahuan anak usia sekolah dasar di wilayah TPST piyungan bantul, Yogyakarta” dapat disimpulkan
sebagai yaitu, Pengetahuan anak usia sekolah dasar sebelum diberikan edukasi PHBS pada tatanan rumah
tangga dalam tinngkatann pengetahuan yang kurang yaitu 46% dengan responden sebannyak 23 responden.
Pengetahuan anak usia sekolah dasar setelah diberikan edukasi PHBS pada tatanan rumah tangga
mengalami peningkatan yaitu responden memiliki tingkat pengetahuan yang baik dan cukup dengan nilai
prosantase masing-masing 46% dengan jumlah responden masing-masing 23 orang. Setelah dilakukan
analisis dan pengujian didapatkan nilai hasil uji Wilcoxon yaitu p = 0,000 ( p<0,05) yang artinya terdapat
pengaruh dari diberikannya edukasi PHBS pada tatanan rumah tangga terhadap tingkat pengetahuan annak
usia sekolah dasar di Wilayah TPST Piyunngan, Bantul, Yogyakarta.

5. Ucapan terimakasih

Penulis mengucapkan terimakasih sebesar-besarnya kepada responden yang telah bersedia untuk
menjadi sample dalam penelitian ini. Ucapan terimakasih juga kami sampaikan kepada masyarakat yang
bertempat tinggal di TPST Piyungan yang sudah memberikan izin dan kesempatan bagi penulis untuk
melakukan pengambilan data tersebut, serta saya ucapkan terimakasih juga kepada semua pihak yang
telah membantu dalam pelaksanaan penelitian ini yang tidak bisa penulis sebutkan satu persatu.
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